BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia usaha di era globalisasi sekarang ini semakin
pesat, hal ini dapat dilihat dari perkembangan pengetahuan, kemajuan
teknologi dan perkembangan arus informasi pengguna. Perkembangan ini
diiringi dengan persaingan usaha yang begitu ketat dan kompetitif. Persaingan
usaha yang ada perlu diimbangi dengan suatu pemikiran yang Kkritis dan
pemanfatan sumber daya perusahaan yang optimal.

Pada umumnya tujuan suatu perusahaan ditinjau dari sudut pandang
ekonomi adalah untuk memperoleh keuntungan dan kesinambungan kegiatan
opersional perusahaan. Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan dan
meningkatkan laba dalam operasinya merupakan tolak ukur utama dalam
menilai prestasi perusahaan. Salah satu analisis keuangan yang digunakan
perusahaan untuk melihat tingkat keberhasilan perusahaan memperoleh laba
adalah profitabilitas.

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keutungan. Rasio ini juga memberikan ukuran
tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba
yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah

penggunaan rasio ini menunjukkan efesiensi perusahaan.*

! Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, ( Jakarta: Rajawali Press, 2016), h. 196
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Investor selain melihat rasio profitabilitas perusahaan juga dihadapkan
pada masalah penentuan sumber dana. Sumber-sumber dana secara garis besar
dapat diperoleh dari modal sendiri dan pinjaman melaui bank atau lembaga
keuangan lainnya. Perusahaan dapat memilih dana dari salah satu sumber
tersebut atau kombinasi dari keduanya. Jika perusahaan menggunakan lebih
banyak utang dibanding modal sendiri maka tingkat solvabilitas akan menurun
karena beban bunga yang harus ditanggung juga meningkat. Hal ini akan
berdampak terhadap menurunnya profitabilitas.

Solvabilitas adalah rasio untuk kemampuan perusahaan dalam
membayar seluruh kewajibannya baik jangka pendek maupun jangka panjang
apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi). Rasio solvabilitas ini terdiri dari
Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Long Term Debt to
Equity Ratio, Times Interest Earned, dan Fixed Charge Coverage. Dari
beberapa jenis rasio solvabilitas tersebut Debt to Equity Ratio (DER) menjadi
indikator dalam menunjukan tingkat solvabilitas dalam penelitian ini.

Dalam penelitian Ribud Wahidi Prakosa yang berjudul pengaruh
likuiditas dan solvabilitas terhadap profitabilitas studi pada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia
periode 2012-2016, mengemukakan bahwa Debt to Equity Ratio tidak
berpengaruh terhadap Retrun On Asset. Kenaikan debt to equity ratio akan
mengakibatkan penurunan profitabilitas perusahaan. Semakin besar rasio

solvabilitas maka semakin besar biaya yang harus ditanggung perusahaan



dalam memenuhi kewajibannya, maka keterkaitan antara solvabilitas dan
profitabilitas bernilai negatif.?

Selain itu investor juga turut memperhatikan likuiditas dalam suatu
perusahaan. Likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya. Ada
beberapa cara untuk mengukur likuiditas diantaranya dengan menggunakan
rasio lancar (current ratio), rasio cepat (quick ratio), rasio kas (cash ratio),
rasio perputaran kas, dan inventory to net working capital. Indikator yang
digunakan dalam penelitian ini adalah rasio lancar (current ratio).

Dari penelitian Erma Risdo Tohonan dkk yang berjudul pengaruh
likuiditas dan solvabilitas terhadap profitabilitas (studi kasus perusahaan real
estate dan property di BEI tahun 2005-2012), mengemukakan bahwa likuiditas
tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, hal ini dilihat nilai
current ratio yang tinggi belum tentu baik ditinjau dari segi profitabilitas.®

Objek perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
perusahaan yang masuk dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) yang
tergolong dalam sektor properti & real estate. Properti & real estate
merupakan salah satu sektor penting bagi kehidupan manusia, dalam
menjalankan aktivitas sehari-hari. Manusia tidak terlepas dari sektor ini,

misalnya kantor atau pabrik tempat kita bekerja, taman hiburan tempat kita

2 Ribud Wahidi Prakosa, Pengaruh Likuiditas dan Solvabilitas terhadap Profitabilitas
Studi Pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Indeks Saham Syariah
Indonesia Periode 2012-2016, Jurnal Skripsi Sarjana Ekonomi, (Surakarta: IAIN Surakarta, 2017),
h. 71

® Erma Risdo Tohonan Manurung, et.al, Pengaruh Likuiditas dan Solvabilitas terhadap
Profitabilitas (study kasus perusahaan real estate dan property di BEI tahun 2005-2012), Jurnal
Pendidikan Ekonomi, (Pekanbaru: Universitas Riau, 2013), h.5



mengisi waktu luang, sekolah atau universitas tempat kita menimba ilmu, serta
properti & real estate lainnya yang sangat berhubungan dengan aktivitas
manusia.

Pertumbuhan sektor properti & real estate yang dihargai dengan
kenaikan harga tanah setiap tahunnya menyebabkan semakin banyak nya
investor yang tertarik untuk melakukan investasi pada sektor ini. Properti &
real estate memiliki nilai investasi yang tinggi dan dinilai cukup aman dan
stabil.

Pasar properti di Indonesia tetap menjadi primadona untuk dibidik
sebagai aset properti. Mulai dari investasi yag solid, investasi jangka panjang
yang menjanjikan, harga yang terus menanjak, sampai dengan pemasukan
pasif yang bisa di dapat dari hasil sewa.

Pada tahun 2017 sektor properti akan bergerak menuju arah yang
positif dan diyakini di tahun 2017 adalah waktu yang tepat untuk berinvestasi
di sektor porperti ini, dikarenakan harga penjualan properi yang terus
meningkat yaitu sebesar diatas 90 %.*

Pada umumnya investasi di bidang properti merupakan investasi yang
bersifat jangka panjang dan akan bertumbuh sejalan pertumbuhan ekonomi
dan diyakini salah satu investasi yang menjanjikan. Namun perlu diingat
manusia hanya lah sebatas pihak yang mendapat kuasa dari Allah Swt. Untuk
memiliki dan memanfaatkan harta (properti), dalam hal ini sebagaimana

terdapat dalam firman Allah Qs. Al-Hadiid ayat 7.

* Market Plus,, Pasar Properti Indonesia Mulai Menggeliat, Ini Waktu yang Tepat untuk
Investasi. Diakses pada 1 Januari 2018 dari http// Pasar-Properti-Indonesia-Mulai-Menggeliat-
Ini-Waktu-yang-tepat-untuk Investasi.html 3487471.
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Artinya: Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah
sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu
menguasainya. Maka orang-orang yang beriman di antara kamu
dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh pahala
yang besar.

Dalam ayat diatas dijelaskan bahwa menguasainya disini maksudnya
adalah penguasa yang bukan secara mutlak. Artinya harta yang kita miliki
bukan sepenuhnya milik kita namun itu adalah hak milik Allah. Manusia harus
menafkahkan sebagian harta yang dimiliki menurut hukum-hukum syariat
Islam.

Perusahaan properti & real estate menjadi salah satu perusahaan
industri yang terdaftar Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). 1SSl
merupakan indeks saham yang mencerminkan keseluruhan saham syariah
tercatat di BEI. Konstituen 1SSI adalah keseluruhan saham syariah tercatat di
BEI dan terdaftar dalam Daftar Efek Syariah (DES). Kostituen 1SSl
direview setiap 6 bulan sekali (Mei dan November) dan dipublikasikan pada
awal bulan berikutnya. Konstituen ISSI juga dilakukan penyesuaian apabila
ada saham syariah yang baru tercatat atau dihapuskan dari DES. Metode
perhitungan indeks ISSI menggunakan rata-rata tertimbang dari kapitalisasi
pasar. Tahun dasar yang digunakan dalam perhitungan ISSI adalah awal
penerbitan DES vyaitu Desember 2007. Indeks ISSI diluncurkan pada
tanggal 12 Mei 2011.

Dalam perusahaan Properti & real estate yang terdaftar di Indeks



Saham Syariah Indonesia terdaftar 41 perusahaan properti & real estate.
Berikut ini nama-nama perusahaan properti yang terdafar di Indeks Saham
Syariah Indonesia:

Tabel 1.1
Daftar Perusahaan Properti & Real Estate yang terdaftar di Indeks
Saham Syariah Indonesia periode 2012-2016

No. | Kode Nama Perusahaan
saham
1. | APLN PT Agung Podomoro Land Tbk.
2. | ASRI PT Alam Sutera Realty Thk.
3. | BAPA PT Bekasi Asri Pemula Tbk.
4. | BCIP PT Bumi Citra Permai Tbk.
5. | BEST PT Bekasi Fajar Industrial Estate Thk.
6. | BIPP PT Bhuwanatala Indah Permai Thk.
7. | BKDP PT Bukit Darmo Property Thk.
8. | BKSL PT Sentul City Tbk.
9. | BSDE PT Bumi Serpong Damai Thk.
10. | COWL PT Cowell Develoment
11. | CTRA PT Ciputra Development Tbk.
12. | DART PT Duta Anggada Realty Tbk.
13. | DILD PT Intiland Development Thk.
14. | DUTI PT Duta Pertiwi Tbk.
15. | ELTY PT Bakrieland Development Thk
16. | EMDE PT Megapolitan Developments Tbk.
17. | FMII PT Fortune Mate Indonesia Tbk.
18. | GAMA PT Gading Development Tbk.
19. | GMTD PT Gowa Makassar Tourism Development Thk.
20. | GPRA PT Perdana Gapuraprima Thk
21. | JRPT PT Jaya Real Property Thk.
22. | KIJA PT Kawasan Industri Jababeka Tbk.
23. | LAMI PT Lamicitra Nusantara Thk.
24. | LCGP PT Eureka Prima Jakarta Thk
25. | LPCK PT Lippo Cikarang Tbk.
26. | LPKR PT Lippo Karawaci Thk.
27. | MDLN PT Moderland Realty Tbk
28. | MKPI PT Metropolitan Kentjana Thk.
29. | MTLA PT Metropolitan Land Thk.
30. | NIRO PT Nirvana Development Thk
31. | OMRE PT Indonesia Prima Property Tbk.
32. | PPRO PT PP Properti Thk.




33 | PLIN PT Plaza Indonesia Realty Tbk.

34. | PWON PT Pakuwon Jati Tbk.

35. | RBMS PT Ristia Bintang Mahkota Sejati Thk
36. | RDTX PT RODA Vivatex Thk

37. | RODA PT Pikko Land Development Thk.

38. | SCBD PT Danayasa Arthatama Tbk.

39. | SMDM PT Suryamas Dutamakmur Thk

40 | SMRA PT Summarecon Agung Thbk.

41. | TARA PT Sitara Propertindo Tbk.

Sumber: www.idx.co.id

Dari tabel 1.1 diatas merupakan daftar nama-nama perusahaan properti
& real estate yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode
2012-2016, namun yang akan dijadikan dalam penelitian ini berjumlah 27
perusahaan properti & real estate karena terdapat beberapa perusahaan yang
tidak memenuhi kriteria sampel.

Berikut ini hasil —perhitungan profitabilitas dengan menggunakan
indikator Return On Asset (ROA) perusahaan properti & real estate yang
terdaftar di ISSI periode 2012-2016:

Tabel 1.2
Hasil perhitungan ROA perusahaan property & real estate yang terdaftar
di ISSI tahun 2012-2016 (Dalam Persen)

Kode ROA
No | Emiten 2012 2013 2014 2015 2016
1| APLN 5.54 4.73 4.15 455 3.70
2 | ASRI 11.11 6.17 6.95 3.66 2.52
3 | BAPA 2.82 2.86 4.00 0.69 0.92
4 | BEST 20.58 22.17 10.71 4,58 6.41
5| BKSL 3.59 5.67 0.42 0.55 4,94
6 | BSDE 8.83 12.87 14.20 6.53 5.32
7| CTRA 5.65 7.03 7.71 7.18 4.03
8 | DART 4.21 3.79 7.98 3.10 3.16
9| DILD 3.29 4.38 4.80 4.07 2.51
10 | DUTI 9.30 10.13 8.74 7.44 8.67




11 | EMDE 0.47 3.62 3.82 5.12 4.80
12 | GAMA 0.55 1.59 3.40 0.37 0.09
13 | GMTD 7.15 7.02 7.87 9.30 7.07
14 | GPRA 4.30 7.99 6.04 4.63 2.99
15 | JRPT 8.56 8.86| 10.88| 11.48| 11.99
16 | KIUA 5.37 1.27 4.63 3.40 3.97
17 | LAMI 6.55 8.88 6.08| 24.13 2.85
18 | LPCK 1437 15.32| 1959| 16.71 9.55
19 | LPKR 5.32 5.09 8.30 2.48 2.69
20 | MDLN 5.67| 2541 6.81 6.80 3.45
21 | MKPI 1422 | 12.88| 10.14| 1558 | 18.14
22 | MTLA 10.12 8.50 9.51 6.63 8.05
23 | PWON 10.13| 12.22| 15.50 7.46 8.78
24 | RDTX 10.33| 12.79| 14.16| 13.69| 1237
25 | SCBD 195 3161 2.36 2.86 5.88
26 | SMDM 1.76 0.90 1.40 2.39 0.66
27 | SMRA 7.28 8.02 9.02 5.67 2.91

Sumber: Data yang diolah

Tabel 1.2 menunjukkan hasil perhitungan ROA dari masing-masing
perusahaan tersebut terdapatnya peningkatan maupun penurunan dimana hal
tersebut menjadi permasalah bagi perusahaan. Dikarenakan ROA itu sendiri
merupakan rasio yang menunjukkan seberapa banyak laba bersih yang bisa
diperoleh dari seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan. Maka jika suatu
perusahaan memiliki ROA yang tinggi hal itu akan berpeluang besar untuk
meningkatkan pertumbuhan laba. Akan tetapi jika aktiva perusahaan tidak
memberikan laba maka perusahaan akan mengalami kerugian sehingga dapat
menghambat pertumbuhan dalam perusahaan tersebut.

Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian mengetahui bagaimana pengaruh solvabilitas dan

likuiditas terhadap profitabilitas perusahaan dengan judul “Pengaruh



Solvabilitas dan Likuiditas terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan
Properti & Real Estate yang Terdaftar di Indeks Saham Syariah

Indonesia periode 2012-2016”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis merumuskan
beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh solvabilitas terhadap profitabilitas pada perusahaan
properti & real estate yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia
periode 2012-2016?

2. Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas pada perusahaan
properti & real estate yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia
periode 2012-2016?

3. Bagaimana pengaruh solvabilitas dan likuiditas terhadap profitabilitas
perusahaan properti & real estate yang terdaftar di Indeks Saham Syariah
Indonesia periode 2012-2016?

. Batasan Masalah

Penulis membatasi masalah yang akan diteliti diantaranya adalah:

1. Penulis menggunakan indikator DER (Debt to Equity Ratio) sebagai
indikator variabel solvabilitas.

2. Penulis menggunakan indikator CR (Current Ratio) sebagai indikator
variabel likuiditas.

3. Penulis menggunakan indikator ROA (Return On Asset) sebagai indikator

variabel profitabilitas.
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4. Data yang penulis gunakan adalah laporan posisi keuangan dan laporan

laba rugi tahun 2012-2016.
D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh solvabilitas terhadap profitabilitas pada
perusahaan properti & real estate yang terdaftar di Indeks Saham Syariah
periode 2012-2016.

2. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas pada
perusahaan properti & real estate yang terdaftar di Indeks Saham Syariah
Indonesia periode 2012-2016.

3. Untuk mengetahui pengaruh solvabilitas dan likuiditas terhadap
profitabilitas pada perusahaan properti & real estate yang terdaftar di
Indeks Saham Syariah Indonesia periode 2012-2016.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain :
1. Bagi Akademisi
Penelitian ini dapat dijadikan sarana informasi untuk meningkatkan
wawasan dan pengetahuan tentang sejauh mana pengaruh solvabilitas dan
likuiditas terhadap profitabilitas pada perusahaan properti & real estate.
Selain itu memberikan kontribusi sebagai bahan referensi untuk penelitian

sejenis.
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2. Bagi perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu dasar
pertimbangan manajeman untuk dijadikan bahan masukan untuk kemajuan
perusahaan .
3. Bagi investor dan calon investor
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran untuk
mempertimbangkan aspek-aspek yang perlu diperhitungkan dalam
investasi yang tidak hanya dilihat pada ukuran-ukuran moneter dan
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang rasional.
F. Sistematika Penulisan
Guna mempermudah penyusunan dan pemahaman terhadap penelitian
ini, maka penyusunan sistematikanya sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Pada bab ini menjelaskan beberapa sub bab, diantaranya:
latar belakang masalah yang diangkat untuk mengkaji dan mencari
tahu fokus masalah dari fenomena yang diamati. Selanjutnya adanya
rumusan masalah yang merupakan upaya untuk menyatakan secara
tersurat pertanyaan yang hendak dicarikan jawabannya melalui
penelitian. Lalu adanya batasan masalah yang digunakan untuk
membatasi masalah penelitian. Selanjutnya adanya tujuan penelitian
dan manfaat penelitian yang mana mengungkapkan sasaran yang
ingin dicapai melalui penelitian dan mengemukakan secara singkat

dan jelas pentingnya penelitian atau manfaat apa yang bisa dipetik
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dari temuan penelitian ini. Terakhir adanya sistematika penulisan
menjadikan pedoman di dalam bab-bab yang akan dibahas dan
menjadi bagian dari penelitian.
KAJIAN PUSTAKA

Bab ini meliputi beberapa sub bab yaitu: landasan teori
membahas teori-teori dan penelitian-penelitian yang relevan dengan
variabel-variabel yang diteliti, guna mendapat wawasan yang lebih
luas dan jelas tentang variabel-variabel tersebut. Lalu pemahaman
dalam penelitian dituangkan dalam kerangka pemikiran, dimana
penjabaran yang deskriptif yang ada di penelitian dituangkan dalam
bentuk grafik dan kerangka alur penelitian. Selanjutnya hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan penelitian yang
diperoleh melalui kajian teoritik berupa analisis deduktif yang masih
bersifat kesimpulan sementara. Lalu adanya literatur dari penelitian
sebelumnya menjadi sumber pedoman mengenai hasil penelitian
dengan kajian yang sama.
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisikan wuraian singkat tentang bagaimana
melakukan penelitian dengan menguraikan secara jelas yang dimulai
dari jenis penelitian, data dan sumber data, populasi dan sampel,
desain penelitian, metode pengumpulan data, dan teknik analisis

data.



BAB IV

BAB V :

13

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi deskripsi dan pembahasan hasil penelitian.
Peneliti harus melakukan penafsiran dan pemaknaan terhadap semua
data hasil penelitian yang ada. Dalam bagian ini, hipotesis penelitian
diuji dan ditafsirkan makna nya secara konseptual. Dalam membahas
hasil penelitian, peneliti selain menjawab permasalahan yang
diajukan, juga harus memberi penafsiran untuk menjelaskan
mengapa dan bagaimana hasil-hasil penelitian itu terjadi.

PENUTUP

Pada bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan
dan saran. Dalam bagian kesimpulan ini peneliti menyimpulkan hasil
penelitian secara tegas, lugas dan dikembalikan kepada
permasalahan yang diajukan pada awal penelitian. Setelah hasil
penelitian disimpulkan sesuai dengan permasalahan yang diteliti,
peneliti “juga harus mampu memberikan saran konkrit serta
operasional yang merupakan tindak lanjut sebagai sumbangan
penelitian  terhadap perkembangan teori maupun praktik

penyelenggaraan.

DAFTAR KEPUSTAKAAN



